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ABSTRAK: The use of technology such as computers has become
a primary necessity across various employment sectors. The
increasing intensity of technology use often presents challenges
to users, one of which is technostress. Technostress can
negatively impact individual well-being and productivity, both in
the workplace and in personal life. This study aims to examine
the extent to which computer self-efficacy and perceived ease of
use can predict levels of technostress among workers. The
population of this study consists of 120 employees who use
computers in the fields of administration, operational
management, and information and communication technology
(ICT) within the Klasis Taniwel. The sampling technique employed
was purposive sampling. Data were collected using three
instruments: the Technostress Creators Scale to measure

technostress, the Computer Self-Efficacy Scale to measure self-
efficacy in computer use, and a scale to measure Perceived Ease
of Use. Data analysis was conducted quantitatively using a
correlational design with multiple linear regression. The findings
indicate that both computer self-efficacy and perceived ease of
use, whether simultaneously or individually, significantly predict
technostress.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang terjadi berlangsung dengan sangat cepat, menyentuh berbagai
bidang kehidupan manusia. Teknologi berbasis komputer dan sistem informasi digunakan pada
berbagai bidang dan organisasi karena dianggap mampu membantu menyelesaikan pekerjaan
manusia, sehingga banyak oraganisasi yang mengharuskan pekerjanya memahami sistem infomasi
tersebut agar dapat bekerja dengan baik, bahkan memberikan hasil yang maksimal (Artina, 2019).
Mardhiyah et al. (2021) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi tersebut menuntun manusia
pada persaingan dan pemanfaatanya agar dapat berguna bagi kehidupan manusia. Pemanfaatan
teknologi oleh penggunanya dapat mencerminkan keberhasilan teknologi yang berdampak positif
bagi kehidupan manusia, namun tidak semua pengguna merasa bahwa mereka dapat beradaptasi
dengan kebutuhan sistem atau teknologi yang digunakan. Pada sisi yang lain, pemanfaatan
teknologi membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang terus diperbaharui, sebagai dasar
dari sumber daya manusia yang berkualitas dan sangat dibutuhkan pada era perkembangan
teknologi. Dari sudut pandang pengguna teknologi membutuhkan keterampilan fisik, sosial dan
kognitif yang tinggi (Ayyagari et al., 2011). Hal ini juga dibutuhkan oleh pekerja yang mengerjakan
tugas-tugas berkaitan dengan teknologi komputer dalam bidang admistrasi, manajemen
operasional dan IT.
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Perkembangan teknologi yang diikuti menyebabkan pekerja berada pada tantangan dalam hal
pengalaman, pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan komputer bagi sebagian
pekerjanya. Beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah faktor geografis yang jauh dari
perkotaan, latar belakang pendidikan, pekerjaan dan usia yang berkontribusi terhadap kesenjangan
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Palupi et al. (2019) menemukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara faktor usia terhadap minat penggunaan teknologi. Kondisi ini mengakibatkan
pekerjaan yang berhubungan dengan komputer dikerjakan oleh pekerja yang memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam menggunakan komputer. Hal ini mengakibatkan terjadinya kesenjangan
antara tuntutan kerja dan kemampuan pekerja yang berdampak pada peningkatan beban kerja.

Keterbatasan keterampilan dan pengalamam dalam penggunaan teknologi tersebut pada
pekerja dapat menimbulkan tekanan, terutama saat menghadapi tuntutan tugas yang banyak
namun hanya sebagian pekerja yang memiliki kemampuan menggunakan komputer. Penelitian
Feronika (2022) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi informasi yang seharusnya dapat
mempermudah pekerjaan, malah menjadi beban kerja bahkan menciptakan kondisi
ketidaknyamanan kerja. Hal ini dapat menimbulkan tekanan oleh pengguna teknologi yang disebut
sebagai stres tekonologi. Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2022) tentang stres tekonologi
yang terjadi akibat perkembangan teknologi yang sangat cepat, namun kebanyakan dari pengguna
teknologi tersebut mengalami banyak keluhan, kebingungan dan juga kesulitan atau bahkan stres
tekonologi. Menurut Wang dan Li (2019) stres tekonologi pada dasarnya merupakan bentuk
ketidaksesuaian antara individu dan lingkungan sekitarnya. Brod (1986) menjelaskan stres
tekonologi sebagai gangguan adaptasi modern yang diakibatkan oleh ketidakmampuan menguasai
atau bekerja dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam cara yang sehat.

Peran teknologi memberikan perubahan dalam paradigma kerja dan mengubah cara kerja
organisasi untuk selalu beradaptasi dengan teknologi secara berkelanjutan yang dapat
menyebabkan stres bagi para pekerja yang diakibatkan oleh kemajuan teknologi yang cepat dan
terus-menurus bahkan dengan tuntutan tugas yang semakin meningkat (Ferrosnita, 2024). Lebih
lanjut dijelaskan oleh Wang et al. (dalam Ibrahim et al., 2018) ketidakmampuan beradapasi dengan
teknologi berdampak negatif terhadap sikap, pemikiran, perilaku, dan psikologi manusia yang secara
langsung atau tidak langsung diakibatkan oleh penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
berbasis komputer. Hal ini disebut juga oleh Arnetz dan Wiholm (dalam Suhardiman & Saragih,
2022), stres tekonologi merupakan dampak dari penggunaan komputer yang berkaitan dengan
teknologi untuk kepentingan pekerjaan, sehingga menimbulkan masalah mental dan psikologis.
Penelitian yang dilakukan oleh Sriwidharmanely et al., (2022) pengguna teknologi yang mengalami
stres tekonologi menunjukan penurunan dalam produktivitas, kepuasan kerja serta komitmmen
terhadap pekerjaan.

Holtskog et al., (2019) mengemukakan stres tekonologi merupakan dampak negatif terhadap
sikap, pemikiran, perilaku, atau kondisi fisik tubuh yang timbul akibat langsung atau tidak langsung
dari penggunaan teknologi. Moses (2013) dan Mellita et al. (2022) menjelaskan dampak negatif dari
stres tekonologi pada fisiologis yaitu sakit kepala, sakit punggung dan leher. Dampak lainnya pada
psikologi pengguna yang merasa cemas saat mengunakan teknologi, seperti penolakan terhadap
teknologi, tidak mau mempelajari komputer, merasa selalu terhubung dengan komputer, kelelahan
dan kesulitan berkonsentrasi. Lebih lanjut dijelaskan oleh Tarafdar et al. (2019) bahwa, stres
tekonologi dapat dipahami sebagai suatu proses yang meliputi adanya kondisi lingkungan teknologi
yang dinilai sebagai tuntutan atau tekanan teknologi. Hal ini membebani dan membutuhkan
perubahan yang disesuaikan dan direspon oleh pengguna sehingga berdampak pada psikologis,
fisik, dan perilaku pengguna teknologi.

Dalam penelitian Rahimi et al. (2024) dan Siddiqui et al. (2023) menunjukkan hubungan
negatif dan signifikan antara efikasi diri komputer dan stres tekonologi, dimana efikasi diri komputer
yang tinggi berkontribusi pada solusi kesulitan yang disebabkan oleh stres tekonologi. Wood dan
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Bandura (Kim & Lee, 2021) mengemukakan efikasi diri komputer berasal dari konsep teori self-
efficacy (Bandura, 1986) yang merupakan, keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri
untuk melakukan tindakkan tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Self-efficacy dapat
terbentuk jika individu mengalami tantangan yang berat, sehingga individu dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan kegigihan dan kerja keras. Self-efficacy berpengaruh pada aktivitas
yang dipilih, tingkat usaha yang dikeluarkan, serta ketekunan pada usaha yang dilakukan.

Pengaruh efikasi diri komputer terhadap stres tekonologi dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ali et al. (2023) dan juga Dong et al. (2020) menunjukkan bahwa, efikasi diri komputer
memiliki pengaruh yang signifikan pada stres tekonologi. Pengguna yang menganggap dirinya mahir
dalam menggunakan teknologi cenderung menggunakan komputer. Mereka yang fasih terhadap
komputer mampu melakukan tugas apa pun dengan mudah yang berhubungan dengan komputer.
Sebaliknya mereka yang menganggap dirinya tidak terampil, cenderung tidak menggunakan
komputer dan menghadapi faktor stres tekonologi selama bekerja (Skalvik & Skalvik dalam Siddiqui
et al., 2023). Para peneliti menemukan bahwa efikasi diri komputer dapat meningkatkan kinerja dan
meminimalkan kecemasan yang disebabkan oleh komputer, sehingga kemampuan efikasi diri
komputer membantu mereka menangani situasi yang diakibatkan oleh stres tekonologi.

Stres tekonologi juga dipengaruhi oleh persepsi kemudahan pengguna secara signifikan.
Persepsi kemudahan pengguna didefinisikan sebagai suatu keyakinan individu bahwa teknologi
akan mudah dipahami dan digunakan, sehingga pengguna tidak membutuhkan usaha yang besar
untuk mempelajari maupun menggunakan teknologi (Davis et al., 2000). Ketika individu merasa
bahwa suatu teknologi mudah digunakan, mereka cenderung mengalami tingkat stres tekonologi
yang lebih rendah karena merasa lebih percaya diri dan nyaman dalam menggunakan teknologi
tersebut (Liu et al., 2019 ; Anindita et al., 2023). Pengguna yang merasa sistem teknologi mudah
untuk digunakan akan lebih cenderung menggunakannya dengan efektif dan menekan tingkat stres
tekonologi. Hal ini terjadi karena persepsi kemudahan pengguna dapat mempengaruhi sikap
pengguna teknologi (To & Trinh, 2021). Berbeda dengan penelitian yang telah dijelaskan penelitian
yang dilakukan oleh Hartono dan Wulandari (2018) menunjukan terdapat hubungan positif yang
signifikan antara persepsi kemudahan pengguna terhadap stres tekonologi, ketika individu merasa
mudah menggunakan komputer dalam pekerjaannya. Semakin menambah intensitas pekerjaan
yang harus diselesaikan hal ini menyebabkan terjadinya stres tekonologi.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh
efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna terhadap stres tekonologi. Penelitian yang
dilakukan oleh Mushtaque et al. (2022) yang menunjukan, efikasi diri komputer berpengaruh
menurunkan efek stres tekonologi. Hal ini bertentangan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh
Farmania et al. (2022) yaitu, semakin besar efikasi diri komputer pada pekerja, semakin besar
tingkat stres tekonologi. Penelitian yang dilakukan oleh Sahrizal et al. (2023) menjelaskan persepsi
kemudahan pengguna tidak berpengaruh terhadap stres teknologi panitera pengadilan agama. Hal
ini berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Zielonka dan Rothlauf (2021) menunjukan
persepsi kemudahan pengguna berdampak positif menurunkan stres tekonologi. Pengaruh positif
maupun negatif yang diperoleh dari temuan-temuan tersebut memberikan peluang kepada peneliti
untuk meneliti efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna sebagai prediktor terhadap
techostress pekerja di Klasis Taniwel. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh data secara empiris dengan metode penelitian
kuantitatif, dengan judul penelitian efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna
sebagai prediktor terhadap stres tekonologi pada pekerja di Klasis Taniwel.

Tujuan dan Hipotesis

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi diri komputer dan persepsi
kemudahan pengguna sebagai prediktor terhadap stres tekonologi pada para pekerja yang
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menggunakan komputer dalam bidang admistrasi, manajemen operasional dan IT. Hipotesis
penelitian ini adalah Efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna secara simultan
merupakan prediktor terhadap stres tekonologi pada pekerja yang menggunakan komputer dalam
bidang admistrasi, manajemen operasional dan IT.

METODE
Desain

Pendekatan Kuantitatif merupakan metode ilmiah karena memiliki pendekatan yang
konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis (Sugiyono, 2014). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dan menggunakan analisis regresi
berganda yang bertujuan untuk mengetahui sumbangan efektif efikasi diri komputer dan persepsi
kemudahan pengguna sebagai prediktor terhadap stres tekonologi pada pekerja yang menggunakan
komputer di Klasis Taniwel. Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan dijadikan
sebagai alat untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis peran
efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna secara simultan terhadap stres tekonologi
pada pekerja.

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja yang menggunakan komputer, dengan total
partisipan berjumlah 120 pekerja di Klasis Taniwel. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
purposive yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan karakteristik yaitu pekerja yang harus menggunakan komputer
dengan rentang usia 30-60 tahun ke atas.

Instrumen

Skala Stres tekonologi (Techonstress Creators Scale) oleh Ragu-Nathan et al. (2008)
digunakan untuk mengukur variabel stres tekonologi yang memiliki 23 item favorabel dan tidak
terdapat item unfavorabel. Skala tersebut telah diuji nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0.934 dan
nilai validitas bergerak antara 0.331 sampai 0.799.

Skala Efikasi diri komputer (Computer Self-Efficacy Scale) yang dikembangkan oleh Compeau
dan Higgins (1995) untuk mengukur efikasi diri komputer responden. Nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0.900 dan nilai daya diskriminasi aitem bergerak antara 0.450 sampai 0.842. Skala efikasi
diri komputer terdiri dari 10 item favorabel dan tidak terdapat item unfovorabel.

Skala Persepsi kemudahan pengguna (Scale for Perceived Ease of Use) oleh Davis (1989)
untuk mengukur persepsi kemudahan pengguna, terdapat 14 item yang terdiri dari 6 aitem
favorable dan 8 aitem unfavorable. Nilai reliabilitas persepsi kemudahan pengguna 0.91 dan nilai
daya diskriminasi berkisar antara 0.54 - 0.88.

Analisis Data

Pengajuan hipotesis pada data kuantitaif dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dan menggunakan analisis regresi linier berganda. Sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik meliputi
uji normalitas, linearitas dan multikolinearitas sebagai prasyarat. Pengolahan data penelitian ini
menggunakan program IMB SPSS Statistics 25 for Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji asumsi klasik hasil uji normalitas stres tekonologi K-SZ = 0,077 dan n.sign = 0,074,
efikasi diri komputer K-SZ = 0,059 dan n.sign = 0,200, persepsi kemudahan pengguna K-SZ — 0,074
dan n.sign 0,161 (p>0,05) hal ini berarti data berdistribusi normal. Uji linearitas antara variabel
efikasi diri komputer dan stres tekonologi 0,328 (p>0,05) sedangkan persepsi kemudahan pengguna
dan stres tekonologi 0,207 (p>0,05) dapat dijelaskan terdapat hubungan linier antara ketiga variabel
tersebut. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai toleransi ketiga variabel > 0,10 dan nilai VIF
< 10,00, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Hipotesis
Tabel 1. Uji F
Model JK db KT Fhitung Sig.
1 Regresi 13562.907 2 6781.453  1555.080 0,000
Residual 510.218 117 4.361
Total 14073.125 119

a. Variabel Tergantung: Stres tekonologi
b. Prediktor: (konstanta), Efikasi diri komputer, Persepsi kemudahan pengguna

Pada tabel 1 Fhitung Sebesar 1555.080 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) atau dibawah
0,01 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan secara
simultan antara efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna terhadap stres tekonologi.

Tabel 2. Koefisien Determinan
Model R R Kuadrat R Kuadrat Penyesuaian Kesalahan Pendugaan
1 0,982 0,964 0,963 2,088
a. Prediktor: (Konstanta), Efikasi diri komputer, Persepsi kemudahan pengguna
b. Variabel Tergantung: Stres tekonologi

Berdasarkan tabel 2. Dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien koerelasi R sebesar 0,982 yang
berarti secara simultan antara efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna terbukti
merupakan prediktor terhadap stres tekonologi. Dengan demikian hipotesis yang ditetapkan dalam
penelitian ini terbukti. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,964 yang memiliki arti
bahwa sumbangan pengaruh efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna terhadap
stres tekonologi pekerja di klasis Taniwel sebesar 96,4%, sisanya sebesar 3,6 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 3. Koefisien Regresi

Model B SE Beta t Sig.

1 (Konstanta) 80.827 1.209 66,836 0,000
Efikasi diri komputer 0,943 0,032 0,522 29.279 0,000
Persepsi kemudahan -1,462 0,028 -0,919 -51.550 0,000

Variabel Tergantung: Stres tekonologiHasil signifikansi uji t untuk variabel efikasi diri komputer
dan persepsi kemudahan pengguna sebesar sebesar 0,000 (p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan
kedua variabel efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna secara parsial sangat
signifikan menjadi prediktor terhadap stres tekonologi. Nilai B efikasi diri komputer = 0,522 dan
persepsi kemudahan pengguna = 0,919, hal ini memberikan keterangan bahwa efikasi diri komputer
memberikan pengaruh positif pada stres tekonologi, sedangkan persepsi kemudahan pengguna
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memberikan pengaruh negatif terhadap stres tekonologi. Dari hasil tersebut dapat disusun
persamaan regresi linear sebagai berikut: Y = 80.827+ 0,943X1 —1,462X;

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna
pada pekerja administrasi, manajemen operasional serta informasi dan komunikasi (IT) di Klasis
Taniwel secara simultan menjadi prediktor terhadap stres tekonologi pada pekerja. Hal ini terlihat
pada tingkat stres tekonologi yang dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri komputer dan persepsi
kemudahan pengguna. Pada hasil analisis regresi menunjukkan bahwa efikasi diri komputer
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap stres tekonologi yang berarti peningkatan efikasi
diri komputer ikut mempengaruhi peningkatan pada stres tekonologi, sebaliknya pada persepsi
kemudahan pengguna menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap stres tekonologi.
Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan pada pengguna maka akan semakin
rendah nilai stres tekonologi.

Hasil analisis regresi menunjukkan efikasi diri komputer memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap stres tekonologi, artinya setiap peningkatan efikasi diri komputer berpengaruh
pada peningkatan stres tekonologi. Temuan yang sama ditemukan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Raman dan Perumal, (2024) bahwa efikasi diri komputer berpengaruh secara positif terhadap
stres tekonologi. Dalam temuannya menjelaskan kondisi individu yang meskipun mahir
menggunakan komputer mereka juga merasakan stres tekonologi akibat kemajuan teknologi.
Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saidy et al. (2022) dan Siddiqui et al.
(2023) yang menemukan bahwa efikasi diri komputer dipahami sebagai faktor yang kuat dalam
membentuk berbagai sikap dan keyakinan seseorang dalam menggunakan komputer, maka semakin
tinggi frekuensi penggunaan komputer dapat mengurangi tingkat stres tekonologi. Hasil penelitian
yang sama dilakukan oleh Kim dan Lee (2021 ) dan Rahimi et al. (2024) adalah efikasi diri komputer
dapat berperan untuk mengurangi tekanan yang disebabkan oleh stres tekonologi.

Efikasi diri komputer yang tinggi pada pekerja menunjukan bahwa keyakinan diri yang tinggi
dalam menggunakan komputer tidak selalu berdampak mengurangi tekanan, tetapi sebaliknya
justru dapat meningkatkan stres tekonologi pada pengguna komputer. Salah satu penyebabnya
adalah lingkungan kerja yang cenderung memberikan tekanan, seperti tidak semua individu
memiliki kemampuan yang sama dalam penggunaan komputer (Qi, 2019). Dalam konteks ini pekerja
yang merasa lebih percaya diri dengan kemampuannya dalam menggunakan komputer, seringkali
diandalkan untuk menyelesaikan tugas-tugas berbasis komputer. Sehingga meskipun mereka
berhasil menyelesaikan tugas menggunakan komputer mereka mengalami tekanan stres teknologi.
Lingkungan kerja yang seperti ini dapat menciptakan beban tambahan karena adanya tuntutan
untuk menyelesaikan tugas-tugas, sehingga rasa tanggung jawab besar justru meningkatkan
tekanan kerja. Pada sisi yang lain stres teknologi pekerja mengarah pada techno-eustress yang
merupakan stres positif yang dihadapi individu pengguna teknologi, dimana pengguna melihat
teknologi sebagai tantangan yang memotivasi untuk memaksimalkan kemampuan dalam mengatasi
tantangan sehingga mencapai hal yang baik (Tarafdar et al., 2019). Menurut (Bandura, 1994) efikasi
diri dapat dikembangkan melalui empat sumber utama yaitu, pertama, pengalaman menguasai
(mastery experience) yang didasarkan pada penguasaan seseorang terhadap kemampuannya di
masa lampau. Kedua, pengalaman representatif melalui model sosial (representative experience
through social models), pengalaman ini berdasarkan pada pengamatan terhadap kemampuan orang
lain untuk meningkatkan keyakinan diri. Ketiga, persuasi sosial (social persuasion) yaitu kemampuan
dan keyakinan diri yang meningkat dari dorongan atau dukungan verbal dari orang lain. Keempat,
keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional state) dimana kesejahteraan
emosional, fisik dan psikologis seseorang dapat mempengaruhi perasaannya tentang kemampuan
pribadinya dalam situasi tertentu. Keempat faktor ini bertujuan untuk membangun keyakinan
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individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan komputer, sehingga dapat mengelola
tekanan yang dirasakan dalam mengerjakan tugas menggunakan komputer. Hal ini menunjukkan
efikasi diri komputer dapat melindungi pekerja dari dampak negatif stres tekonologi dengan
mengurangi kelelahan emosional, seperti yang ditemukan dalam penelitian Ma et al. (2021) bahwa
pekerja dengan self-efficacy yang tinggi kurang terpengaruh oleh stres tekonologi. Dalam penelitian
ini menuai hasil yang berbeda dimana efikasi diri komputer pekerja yang tinggi menambah beban
stres tekonologi.

Selain tekanan lingkungan persepsi individu terhadap perkembangan teknologi dapat menjadi
penyebab stres tekonologi, pekerja juga menghadapi perubahan teknologi yang cepat sehingga
keterampilan yang mereka miliki harus selalu diperbaharui. Kondisi ini menciptakan kebutuhan
untuk terus belajar dan beradaptasi, yang bagi sebagian orang dapat menjadi sumber tekanan
(Setyadi & Taruk, 2019). Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor usia dimana responden terbanyak
dalam penelitian ini dengan rentang usia dari 40-49 tahun. Seiring bertambahnya usia kemampuan
individu semakin menurun dalam beradaptasi dengan pekerjaan yang menggunakan komputer.
Mereka membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pekerjaan,
sehingga walaupun dengan tingkat efikasi diri komputer yang tinggi mereka memiliki tekanan yang
cukup besar (Tams et al., 2018).

Dalam penelitian Kasemy et al. (2022) dan Borle et al. (2021) mengungkapkan bahwa individu
yang lebih tua cenderung mengalami tingkat stres tekonologi yang lebih tinggi di tempat kerja
dibandingkan dengan mereka yang lebih muda. Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh
Hendartono dan Widilestari (Rahmawati, 2024) menunjukan kelompok usia yang berbeda memiliki
cara yang beragam dalam menghadapi stres tekonologi. Individu berusia 49-59 tahun cenderung
mengalami tingkat stres tekonologi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia yang lebih muda.
Salah satu faktor utama yang memengaruhi kelompok ini diduga adalah karena minimnya pelatihan
dalam penggunaan teknologi baru. Penelitian yang dilakukan oleh Roux dan Botha (2021)
menemukan bahwa peningkatan stres tekonologi meningkat seiring bertambahnya usia. Banyak
dari mereka tidak memiliki akses yang memadai untuk memahami dan menguasai teknologi yang
terus berkembang. Akibatnya, mereka merasa tertinggal dan kesulitan mengikuti perubahan yang
begitu cepat. Selain kurangnya pelatihan, kelompok usia ini juga sering menghadapi tantangan
dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang pesat. Banyak yang merasa tidak
mampu mengejar perubahan tersebut, yang pada akhirnya memicu rasa frustasi dan tingkat stres
yang semakin tinggi (Marchiori et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri komputer memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan stres tekonologi namun, jika disertai dengan persepsi kemudahan pengguna yang
tinggi tingkat stres tekonologi pada pekerja dapat ditekan secara signifikan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil analisis uji parsial (t) secara simultan yang memberikan kontribusi terhadap
pengelolaan stres tekonologi pada pekerja. Secara spesifik persepsi kemudahan pengguna
memberikan pengaruh negatif terhadap stres tekonologi yang menandakan bahwa semakin mudah
penggunaan komputer bagi individu, maka akan semakin rendah kemungkinan mereka merasakan
stres tekonologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khan dan Quratulain
(2023) bahwa persepsi kemudahan pengguna berdampak negatif pada stres tekonologi.

Menurut Indarsin dan Ali (2017) persepsi kemudahan pengguna merupakan sebuah tingkat
keyakinan individu bahwa teknologi dapat digunakan tanpa membutuhkan usaha yang berlebihan.
Dalam konteks penelitian ini pekerja yang memiliki persepsi kemudahan pengguna yang sangat
tinggi, mereka cenderung merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan komputer,
sehingga beban psikologis yang muncul dari tugas-tugas berbasis komputer dapat berkurang secara
signifikan. Ketika individu merasa bahwa teknologi mudah untuk digunakan mereka menghadapi
lebih sedikit hambatan dan kebingungan dalam mengoperasikan komputer. Kondisi ini tidak hanya
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membantu mengurangi rasa frustasi, tetapi juga secara langsung menurunkan tingkat stres
tekonologi dan meningkatkan produktivitas kerja.

Persepsi kemudahan pengguna yang sangat tinggi mencerminkan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi dalam penggunaan komputer dan kemampuan untuk beradaptasi, sehingga individu
merasa terbantu dan mampu meminimalisir tekanan kerja yang berlebihan. Davis (1989)
menjelaskan bahwa tingkat persepsi kemudahan pengguna merepresentasikan keyakinan
seseorang bahwa sistem teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. Pekerja
yang memiliki persepsi kemudahan pengguna tinggi umumnya lebih nyaman dalam menggunakan
teknologi, karena mereka melihatnya sebagai sesuatu yang mudah dipelajari. Sebaliknya, jika
individu merasa teknologi sulit dipahami, maka akan semakin sulit pula bagi mereka untuk
menggunakannya (Davis, 1989).

Selain kemampuan beradaptasi, tingkat kenyamanan dan kepercayaan diri dalam
menggunakan teknologi, pekerja juga berada dalam lingkungan kerja yang mampu mengadopsi
teknologi dengan baik. Al-Nashmi, Amer Riyadhi dan Prasetio, (2018) menjelaskan bahwa adopsi
teknologi merupakan sebuah faktor yang dapat membantu dalam meningkatkan kinerja dan
produktivitas karyawan dalam organisasi. Hal ini terlihat pada usaha lingkungan kerja yang
mendorong penggunaan teknologi secara aktif, melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan untuk
meningkatkan keterampilan penggunaan komputer pekerja sehingga semakin meningkatkan
persepsi kemudahan pengguna yang dimiliki. Kemudian individu dengan persepsi kemudahan
pengguna yang tinggi cenderung menganggap penggunaan komputer bukan sebagai hambatan,
melainkan sebagai alat yang meringankan beban kerja. Menurut Tahar et al. (2020) persepsi
kemudahan pengguna menjelaskan sejauh mana pengguna merasa yakin bahwa dalam
menggunakan teknologi, mereka dapat melakukan apa saja tanpa gangguan yang menjadi kendala
bagi mereka. Mereka melihat teknologi sebagai pendukung produktivitas, bukan sebagai sumber
tekanan. Hal ini membuat mereka lebih tenang dan nyaman saat mengerjakan tugas berbasis
komputer. Penelitian oleh Tojib dan Tsarenko (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020) juga
mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan pengguna berhubungan erat dengan tingkat
kenyamanan individu dalam menggunakan teknologi tertentu.

Selain itu individu dengan persepsi kemudahan pengguna yang tinggi menunjukkan sikap
terbuka, optimis terhadap komputer dan toleransi terhadap kesalahan. Sikap-sikap tersebut
membantu pekerja agar tidak mudah tertekan ketika dalam penggunaan komputer terdapat hal-hal
yang tidak berjalan sesuai dengan harapan atau mendapatkan kesulitan saat menggunakan
komputer. Mereka memiliki keyakinan bahwa teknologi dapat membantu mempermudah
pekerjaan dan meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anindita et al. (2023) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan pengguna dapat
menurunkan tingkat stres tekonologi, ketika individu merasakan kemudahan dalam menggunakan
teknologi sangat membantu dalam mengerjakan tugas yang melibatkan teknologi sehingga tekanan
stres tekonologi akan menurun.

Melihat hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini menunjukan
dinamika antara efikasi diri komputer yang berpengaruh positif dan persepsi kemudahan pengguna
yang berpengaruh negatif terhadap stres tekonologi. Compeau dan Higgins (1995) menjelaskan
individu dengan tingkat efikasi diri komputer yang tinggi mampu menyelesaikan tugas dan
tantangan komputasi meskipun dengan sedikit bantuan dari orang lain dibandingkan individu
dengan efikasi diri komputer yang rendah. Ketika individu memiliki tingkat efikasi diri komputer yang
tinggi, mereka merasa lebih mampu untuk mengatasi tantangan dalam menggunakan komputer
(Chou & Chou, 2021). Namun, hal ini dapat menyebabkan tekanan tambahan yaitu stres tekonologi,
karena mereka memiliki efikasi diri komputer yang besar untuk bekerja menggunakan komputer
(Rangarajan & Perumal, 2024). Disisi yang lain persepsi kemudahan pengguna memberikan
pengaruh negatif terhadap stres tekonologi untuk mengimbangi pengaruh positif dari efikasi diri
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komputer. Pekerja yang merasa mudah menggunakan komputer saat bekerja memiliki tingkat stres
tekonologi yang rendah mereka merasa bahwa komputer mudah dipelajari, dikendalikan, dipahami,
fleksibel dan dapat digunakan dengan baik. Ketika komputer dianggap mudah digunakan pekerja
cenderung tidak mengalami beban secara fisik maupun psikologi dalam penggunaannya (Vallone et
al., 2023). Dengan kemampuan persepsi kemudahan pengguna yang tinggi pekerja dapat menekan
stres tekonologi (Effiyanti & Sagala, 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap stres
tekonologi pekerija.

Kekuatan dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini membahas pengaruh efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna
terhadap stres tekonologi pada konteks pekerja di Klasis Taniwel yang semakin menggunakan
teknologi dalam pekerjaannya. Temuan dalam penelitian ini menemukan efikasi diri komputer dan
persepsi kemudahan pengguna secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap stres tekonologi.
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangsih yang bermanfaat untuk organisasi di Klasis Taniwel
agar dapat mengelola efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna dengan cara yang
sehat agar dapat mengurangi stres tekonologi. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu,
secara sederahana penelitian ini hanya berfokus dan melibatkan pekerja di Klasis Taniwel, sehingga
hasil yang ditemukan mungkin tidak dapat digeneralisasikan pada konteks organisasi lainnya. Selain
itu penelitian ini hanya meneliti efikasi diri komputer, persepsi kemudahan pengguna dan stres
tekonologi sehingga tidak memperhitungkan variabel lain yang mungkin ikut mempengaruhi stres
tekonologi seperti faktor budaya, organisasi maupun pengalaman kerja.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri komputer dan persepsi kemudahan pengguna secara
simultan merupakan prediktor terhadap stres tekonologi pada pekerja yang menggunakan
teknologi komputer di klasis Taniwel. Efikasi diri komputer berpengaruh secara positif meningkatkan
stres tekonologi, sedangkan persepsi kemudahan pengguna berpengaruh secara negatif
menurunkan tingkat tekanan stres tekonologi yang dirasakan oleh pekerja. Hal ini menunjukkan
persepsi kemudahan pengguna yang tinggi sangat penting dimiliki oleh pekerja agar dapat
mengurangi tekanan stres tekonologi. Selain itu efikasi diri komputer yang dimiliki dapat dikelola
dengan baik sehingga dapat digunakan secara positif dalam bekerja menggunakan komputer dan
mengurangi stres tekonologi. Efikasi diri komputer yang tinggi pada pekerja dapat dipertahankan
dan menjadi hal positif yang dapat digunakan untuk membantu pekerjaan menggunakan komputer
lebih mudah, aman dan nyaman. Keadaan ini dapat diwujudakan jika mampu mengelola dan
mengendalikan efikasi diri komputer yang tinggi sehingga dapat meminimalisir tekanan yang
dirasakan agar tidak menganggu keseimbangan kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan pelatihan
berupa workshop atau pendampingan secara langsung agar pekerja dapat menurunkan tingkat stres
tekonologi yang mereka miliki terutama kepada pekerja yang berusia 40-60 tahun ke atas. Kepada
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang
berbeda atau dengan cakupan responden luas agar dapat menemukan faktor-faktor lain yang
memperngaruhi stres tekonologi.
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